& Untuk mendukung
OFORESTRI  rerseronaan sernin

kopi regeneratif dan

JAM BI tepat iklim di Kabupaten

Kerinci dan Merangin




y

)
J J
b BT
'}:.iﬂ:‘%w;., .
IR 3

DAFTAR ISI 2

1. LATAR BELAKANG 3
2 METODOLOGI 6
2.1 Peta pengambilan data dan informasi 7

2.2 Responden 8

3. HASIL & PEMBAHASAN 9
3.1 AREA KERINCI - KOPERASI KKBB 9

3.1.1 Sejarah, kondisi, dan pengolahan lahan 9

3.1.2 Praktik pertanian kopi di Kerinci 13

3.1.3 Kondisi lingkungan pertanian kopi Kerinci 17

3.1.4 Kondisi & potensi agroforestri 20

3.2 KABUPATEN MERANGIN - KOPERASI CPM 24

3.2.1 Sejarah, kondisi, dan pengolahan lahan 24

3.2.2 Praktik pertanian kopi di Merangin 28

3.2.3 Kondisi lingkungan pertanian kopi Merangin 31

3.2.4 Kondisi & potensi agroforestri 33

4.  KESIMPULAN & REKOMENDASI 36
4.1 KESIMPULAN 36

4.2 REKOMENDASI 39

02 | Budidaya kopi & Agroforestri di Jambi



Program Kopi Rikolto berupaya memberdayakan petani dan organisasi petani melalui
kegiatan peningkatan kapasitas agar petani mengadopsi praktik budi daya kopi
berkelanjutan dan mampu membangun bisnis kopi yang profesional, sehingga:

* Mampu meningkatkan kesejahteraan petani karena dapat memproduksi kopi
berkualitas baik dan memenuhi permintaan pasar

e Lingkungan tetap terjaga berkat praktik budi daya kopi yang ramah lingkungan

* Terbangun rantai nilai kopi yang inklusif yang melibatkan dan menguntungkan
seluruh aktor rantai nilai kopi

Salah satu upaya untuk mendukung keberlanjutan sektor kopi yang diusung Rikolto
adalah melalui praktik budi daya yang berasaskan pada praktik pertanian regeneratif dan
ramah lingkungan. Agroforestri merupakan salah satu model praktik pertanian yang
jatuh dalam kategori tersebut dan dipromosikan sebagai praktik berkelanjutan dalam
sektor kopi, termasuk di Indonesia. Agroforestri dapat dijelaskan sebagai cabang ilmu
dan praktik integrasi antara usaha pertanian dengan usaha kehutanan.

Dalam artian lebih gamblang, kegiatan pertanian berbasis agroforestri berarti
mengusahakan tanaman keras yang dapat menghasilkan kayu, buah, getah dan
sebagainya di lahan pertanian, baik pertanian penghasil pangan seperti jagung, umbi-
umbian, sayuran, palawija, maupun lahan penghasil komoditas perkebunan seperti
kakao, kopi, dan lain sebagainya.
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Di Jambi, program kopi dan pengembangan program
Pembayaran Jasa Lingkungan (PES) Rikolto, dilakukan
melalui kolaborasi dengan dua mitra organisasi Petani.

Di Kerinci, Rikolto bermitra dengan Koperasi Produsen
Koerintji Barokah Bersama (KKBB). Sementara di
Merangin, program kopi Rikolto bermitra dengan LSM
lokal bernama Lembaga Tiga Beradik, yang juga
menginisiasi pembentukan Koperasi Cahaya Puncak
Merangin (CPM) sebagai koperasi produsen kopi
Robusta.

Untuk memperkuat praktik yang berkelanjutan dalam
kerangka program pembayaran jasa lingkungan, Rikolto
dan mitra organisasi petani menilai bahwa praktik kopi
agroforestri dapat menjadi salah satu upaya yang efektif
untuk dipraktikkan di level petani. Metode ini tidak hanya
dinilai mampu mendukung keberlangsungan kelestarian
alam dan biodiversitas, namun juga diharapkan dapat
bermanfaat secara ekonomi, sosial, dan budaya di
wilayah Taman Nasional Kerinci Seblat dan lanskap
Kabupaten Kerinci dan Merangin.

Oleh karena itu, penyelenggaran studi kelayakan
agroforestri untuk sektor kopi di Kerinci dan Merangin
perlu dilakukan untuk menjadi acuan pengembangan
program PES dan kegiatan kopi yang lebih regeneratif
dan tepat iklim, baik di Provinsi Jambi ataupun sebagai
referensi pengembangan di area kerja program kopi
Rikolto lainnya.
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Studi ini juga mencoba menghasilkan gambaran yang komprehensif mengenai
perubahan keadaan lingkungan dan lahan, keadaan praktik pertanian, skema
kepemilikan lahan, hingga pemahaman dan motivasi petani terkait dengan praktik
pertanian berkelanjutan dan agroforestri di dua kabupaten, yakni Kerinci dan Merangin.

Studi ini juga dapat memberikan gambaran lebih luas tentang rencana dan harapan
petani di masa mendatang terkait perubahan kondisi lingkungan dan lahan,
kepemilikan lahan, kegiatan pertanian lainnya, dan harapan terkait kegiatan penanaman
pohon melalui agroforestri.

Selain itu, hasil studi ini diharapkan juga dapat menjadi referensi bagi Rikolto dan pihak
terkait untuk mengembangkan strategi baik dalam menyusun program pembayaran
jasa lingkungan dan agroforestri di Jambi dan daerah lainnya.




2. METODOLOGI

Kegiatan pengambilan data dan informasi
dalam studi ini dilakukan menggunakan
beberapa metode pengumpulan data, antara
lain:

1.Forum diskusi kelompok (FGD)

2.Wawancara petani
3.0Observasi lapangan

Narasumber dan lahan yang dijadikan wilayah
observasi ditentukan dengan cara purposif,
berdasarkan area program dan kemitraan
Rikolto di Jambi.

Di Kerinci, dilakukan enam FGD bersama enam
kelompok tani. Masing-masing kelompok
diwakilkan oleh satu orang anggota yang dipilin
acak dari tiap kelompok yang bermitra pada
enam Unit Pengolahan Hasil (UPH) Koperasi
Koerintji Barokah Bersama (KKBB). Kemudian,
kegiatan wawancara petani dan observasi lahan
dilakukan pada dua petani dan lahannya dari
setiap kelompok FGD.

Kegiatan yang sama dilakukan di daerah
Kabupaten Merangin bersama kelompok
tani/UPH, petani, dan lahan kopi petani Cahaya
Puncak Merangin (CPM).

Kegiatan FGD, wawancara, dan observasi
dipandu dengan pertanyaan-pertanyaan dalam
kuisioner guna mendapatkan informasi yang
relevan dan komprehensif.




2.1 Peta pengambilan data dan informasi

Kegiatan pengambilan data berlangsung pada bulan Desember 2021 oleh tim di lokasi.
Proses ini berlangsung selama kurang lebih dua minggu, dikarenakan jarak dan
ketersediaan petani. Di bawah ini terdapat peta lokasi pengambilan data, berdasarkan
letak UPH dan juga lokasi tempat FGD dan observasi dilakukan.

BANGKA

SUMSEL BELITUNG

Gambar 1. Peta sebaran lokasi pengambilan data di Kerinci bersama petani dan UPH Koperasi Koerintji
Barokah Bersama (KKBB) (kuning) dan di Merangin, pada petani dan UPH Cahaya Puncak Merangin (CPM)
(merah).




2.2 Responden

Secara total, terdapat satu FGD yang dilakukan kepada satu kelompok tani di Jambi, di
mana enam FGD dilakukan pada enam kelompok tani KKBB di Kerinci, dan empat FGD
pada empat kelompok tani CPM di Merangin. Adapun data lokasi/nama UPH dan
jumlah peserta FGD ditunjukkan oleh tabel di bawah ini. Untuk mendukung data dan
informasi yang didapatkan dari FGD, kegiatan wawancara dan observasi lapangan juga
telah dilakukan.

Kegiatan wawancara dilakukan kepada maksimal dua petani dari tiap peserta FGD.
Kegiatan observasi lapangan pun dilakukan pada lahan kopi dari petani-petani yang di
wawancara. Secara total, terdapat 20 petani dan 20 lahan yang di observasi untuk
mendukung kegiatan pengumpulan data dan informasi yang komprehensif.

Jumlah Peserta Laki -Laki

Jumlah Peserta Perempuan

No Lokasi dan Nama UPH Usia <= . Usia <= 35 Usia> 35  [Total Peserta FGD
35 Usia> 35 tahun
tahun tahun
tahun
Kerinci, KKBB
1 |UPH Rawa Bento,Jernih jaya 4 3 1 3 10
2 UPH Mandiri Sejahtera 2 4 3 1 10
3 UPH Tunas Baru 2 3 2 5 12
4 UPH Rukun Sejahtera 1 9 1 0 11
5 UPH Frinsa L Arabika 3 10 0 2 15
6 UPH Langgeng Sejahtera 10 0 0 0 10
Total KKBB 22 29 7 10 68
Merangin, CPM
1 UPH Simpang Talang 0 0 5 5 10
Tembago
2 UPH Rantau Suli 2 6 0 0 8
3 UPH Gedang 0 7 0 3 10
4 UPH Pulau Tengah 5 5 0 0 10
Total CPM 7 18 5 8 38
Total Responden 29 47 12 18 106

Tabel 1. Lokasi dan jenis peserta sumber data terkait umur dan jenis kelamin
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Gambar 2. Pelaksaan FGD beberapa UPH KKBB dan CPM.

Budi daya kopi & Agroforestri di Jambi




3. HASIL &
PEMBAHASAN

Dalam laporan ini, pembahasan hasil analisa
data yang didapatkan akan dibagi menjadi dua
bagian, yaitu Kabupaten Kerinci dan Merangin.
Selain adanya perbedaan produk, juga
disebabkan adanya perbedaan bentangan alam
di kedua wilayah. Produk kopi di Kabupaten
Kerinci adalah kopi Arabika yang ditanam pada
ketinggian rata-rata di atass 1.300 mdpl dan
berada di daerah lembah Gunung Kerinci.
Sementara, di Kabupaten Merangin, kopi yang
dihasilkan adalah Robusta, yang banyak
ditanam pada ketinggian rata-rata di bawah
700 mdpl.

3.1 AREA KERINCI -
KOPERASI KOERINTJI

BAROKAH BERSAMA (KKBB)

3.1.1. Sejarah, kondisi dan
pengolahan lahan

Berdasarkan data yang dihimpun, petani kopi
di Kerinci biasanya memiliki satu hingga dua
lahan dengan total luas satu hingga dua hektar.
Lahan tersebut terbagi menjadi lahan kopi dan
holtikultura. Lahan kopi di Kerinci, biasanya
ditanami tanaman holtikultura seperti kubis,
kentang, tomat, dan sayuran lainnya.

Sementara, lahan lain, ditanami khusus untuk
tanaman holtikultura. Hanya sebagian kecil
petani yang memiliki lahan khusus untuk budi
daya kopi tanpa holtikultura. Hal ini
dipengaruhi oleh pembudidayaan kopi di
Kerinci yang baru dimulai satu dekade yang
lalu.
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Sebelumnya, hampir seluruh petani di Kerinci merupakan petani holtikultura
dan sawah padi rawa. Saat ini, sebagian besar lahan pertanian kopi
berbentuk petak-petak dengan jarak yang cukup lebar untuk
memungkinkan penanaman tanaman holtikultura di sela-sela tanaman kopi.

Gambar 3. Kondisi lahan kopi di lahan petani anggota KKBB di Kerinci. (Kiri) lahan kebun kopi
bersebelahan dengan lahan holtikultura. (Kanan) penanaman tanaman holtikultura di sela-sela tanaman
kopi.

Kegiatan budi daya tanaman holtikultura yang telah jauh lebih
lama dilakukan sebelum kopi menjadi salah satu alasan
kegiatan pembukaan lahan dan penebangan pohon di lahan.
Kebutuhan akan sinar matahari dan lahan terbuka untuk
memudahkan proses kultivasi tanaman holtikutura
menyebabkan sangat sedikitnya jumlah pohon yang
dipertahankan di lahan tersebut. Hal ini pula yang menjadi
salah satu penyebab sedikithya jumlah pohon naungan yang
tersedia dalam lahan kopi di Kerinci.

Kegiatan penanaman
naungan masih

Selain karena masih umumnya praktik penanaman tanaman belum lazim

holtikultura di sela tanaman kopi ataupun pemetakan lahan dilakukan oleh

antara holtikultura dan kopi, kegiatan penanaman naungan petani-petani Kerinci,

juga masih belum lazim dilakukan oleh petani-petani Kerinci yang awalnya

yang awalnya merupakan petani holtikultura yang beralih merupakan petani

menanam kopi. holtikultura yang
beralih menanam

Saat ini, hanya sejumlah kecil tanaman pohon seperti kayu kopi.

manis, lamtoro, dan alpukat yang digunakan sebagai tanaman
naungan kopi atau sebagai pembatas lahan. Kayu manis yang
sebelumnya banyak ditanam sebagai tanaman naungan sering
kali dicuri sehingga kurang digemari oleh masyarakat untuk
ditanam.

10 | Budidaya kopi & Agroforestri di Jambi



Terkait dengan kepemilikan lahan, semua responden menyebutkan bahwa lahan
mereka adalah lahan milik pribadi (bersertifikat). Sebagian petani mendapatkan lahan
warisan orang tua, di mana sertifikat kepemilikan masih atas nama orang tua, dan
sebagian telah dialihkan ke nama mereka masing-masing. Selain itu, lahan juga
diperoleh dari pembelian lahan.

Terkait topograpi lahan, sebagian besar responden menyebutkan bahwa lahan kopi

ditanam pada lahan yang datar hingga agak miring. Penanaman kopi pada lahan miring
banyak terjadi di daerah-daerah lembah Gunung Kerinci. Penanaman kopi dan sayuran
di lahan miring areal lembah Gunung Kerinci ini diketahui telah meningkatkan tekanan

terhadap areal hutan yang ada.

Untuk pengolahan lahan dan tanah, sebagian besar respon
menyebutkan bahwa kesuburan lahan di Kerinci semakin
berkurang dibandingkan satu tahun yang lalu. Kegiatan
pertanian dan pengolahan lahan di Kerinci di masa lampau
intensitasnya jauh lebih sedikit dibandingkan saat ini.

Berdasarkan penuturan para petani, diketahui bahwa
penggunaan pupuk organik atau bahan organik lainnya
dalam pengolahan tanah banyak dilakukan pada praktik di
masa lampau. Sayangnya, saat ini penggunaan bahan kimia
dalam pengolahan lahan seperti herbisida dalam kultivasi
holtikultura menjadi lazim dilakukan untuk menghemat
waktu dan tenaga dalam pembersihan dan pergantian masa
tanam.

Sebagian besar respon
menyebutkan bahwa
kesuburan lahan di Kerinci
semakin berkurang
dibandingkan dengan
tahun-tahun sebelumnya.
Kegiatan pertanian dan
pengolahan lahan di Kerinci
di masa lampau
intensitasnya jauh lebih
sedikit dibandingkan saat ini.
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Selain itu, kegiatan pengolahan tanah di Kerinci masih dilakukan secara konvensional.
Penelitian-penelitian sebelumnya telah menunjukkan relasi positif antara pengolahan
konvensional intensif serta penggunaan bahan kimia terhadap penurunan kualitas fisik,
biologis, dan kimia tanah.

Pengolahan tanah secara konvensional dan intensif dilakukan petani dengan tujuan
untuk memperbaiki aereasi tanah untuk perkembangan akar dan pertumbuhan
tanaman. Namun, pengolahan tanah seperti inilah yang mempercepat kerusakan
struktur dan komposisi bahan organik tanah yang dapat meningkatkan laju erosi,
terutama di lahan berlereng.?

Selain itu, salah satu aktifitas dalam pengolahan tanah adalah aplikasi herbisida untuk
mematikan gulma dan memudahkan proses pembersihan, persiapan lahan sebelum
dan saat pergantian tanam. Aplikasi herbisida memengaruhi aktifitas mikroorganisme
dalam tanah yang dapat membunuh mikroba tanah dan memengaruhi siklus hara
dalam tanah.’
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3.1.1. Praktik pertanian kopi di Kerinci

Berdasarkan wawancara, secara umum praktik pertanian
kopi di Kerinci termasuk dalam kegiatan pertanian yang
baru. Kegiatan penanaman kopi secara cukup masif di
Kerinci baru terjadi dalam satu dekade terakhir, di mana
pada saati itu KKBB belum terbentuk. Hal ini
tergambarkan melalui penjelasan dari wawancara dan
observasi di lapangan.

Kegiatan utama pertanian di Kerinci adalah pertanian
holtikultura dan kayu manis. Hampir seluruh kebun kopi
Arabika di Kerinci berada di daerah Kayu Aro, dengan
ketinggian 1.300-1.600 mdpl.

Jenis ataupun varietas yang ditanam di Kerinci
dipengaruhi erat dari ketersediaan bibit kopi di Pulau
Sumatra. Varietas yang banyak dibudidayakan di Kerinci
adalah Sigarar Utang, Gayo, Andung Sari, Sidikalang dan
P88.

Kegiatan pertanian kopi yang baru ini dilakukan secara
tradisional. Berdasarkan wawancara, terdapat beberapa
aspek yang memotivasi budi daya kopi di Kerinci.
Tanaman kopi dirasa lebih mudah dirawat dan tidak terlalu
intensif dibandingkan dengan tanaman sayuran yang
masih menjadi mata pencaharian utama banyak petani di
Kerinci. Selain itu, harga kopi dinilai lebih tidak fluktuatif
dengan risiko gagal panen yang lebih sedikit dibandingkan
dengan produk holtikultura.
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Jenis- jenis varietas yang
banyak dibudidayakan di
Kerinci adalah Sigarar
Utang, Gayo, Andung Sari,
Sidikalang, dan P88.

Harga kopi dinilai lebih
tidak fluktuatif dengan
risiko gagal panen yang
lebih sedikit, dibandingkan
dengan produk
holtikultura.



Selain itu, juga adanya sosialisasi dari berbagai pihak yang meyakinkan
petani tentang kecocokan penanaman kopi di Kerinci. Penyematan istilah
petani kopi di Kerinci saat ini masih kurang tepat, melihat bagaimana
sebagian besar petani kopi di Kerinci memproduksi tanaman holtikultura
sebagai tanaman utama mereka. Namun, berdasarkan wawancara, petani-
petani di Kerinci mulai merasakan manfaat ekonomi yang nyata dari
pertanian kopi, sehingga termotivasi dan ingin mempertahankan tanaman
kopi untuk masa depan.

Gambar 4. Kegiatan wawancara dan observasi lapangan yang dilakukan dengan petani.

Petani di Kerinci mendapatkan pengetahuan tentang budi daya
kopi melalui program pendampingan yang dilakukan oleh
Koperasi Koerintji Barokah. KKBB melalui kerja sama dengan
Rikolto, secara berkelanjutan melakukan pelatihan-pelatihan
terkait praktik budi daya tepat guna untuk para anggota

koperasi.
Adapun kegiatan-kegiatan pelatihan yang mampu disebutkan KKBB melalui kerja
dan dijelaskan oleh petani dalam wawancara adalah sama dengan Rikolto,
pemangkasan, pembuatan pupuk kompos, dan pemanenan secara berkelanjutan
yang baik, meskipun masih belum dapat dipraktikkan melakukan
sepenuhnya di kebun. Beberapa faktor yang memengaruhi pelatihan-pelatihan
kemampuan petani untuk mengimplementasikan hal ini adalah: terkait praktik budi
daya tepat guna

> Ketersediaan tenaga kerja. Dikarenakan banyaknya petani- untuk anggota

petani kopi yang lebih intensif bertani holtikultura koperasi.

menjadikan kopi sebagai tanaman kedua dalam
pengalokasian ketersediaan tenaga di tingkat petani.
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Ketersediaan modal usaha. Modal usaha juga terkait dengan posisi dan persepsi
kopi sebagai tanaman kedua bagi petani. Pertanian holtikutura yang intensif dan
bergantung pada input kimia menjadi faktor petani untuk memberikan perawatan
dan mengeluarkan modal usaha yang lebih dibandingkan kopi.

Berdasarkan wawancara, semua responden menyebutkan bahwa mereka sangat
termotivasi untuk mengikuti pelatihan-pelatihan lebih lanjut terkait budi daya kopi yang
baik. Selain itu, petani berharap adanya bantuan dalam bentuk alat dan mesin yang
dapat mendukung kegiatan perawatan kopi, seperti mesin potong rumput, gunting
pangkas, dan pacul.

Terkait dengan praktik pertanian yang ada, upaya menuju sertifikasi berkelanjutan
masih memerlukan proses yang panjang bagi petani Kerinci dan Koperasi Barokah.
Praktik pertanian holtikultura konvensional yang menggunakan input kimia di area yang
bersebelahan dengan petak lahan kopi menjadi tantangan untuk proses sertifikasi kopi
berkelanjutan (sertifikasi organik, faitrade organik, UTZ, dan lain sebagainya).

Apabila skema penambahan nilai bagi produk kopi Kerinci ingin dicapai, maka
perubahan praktik pertanian sebagai salah satu indikator penilaian sertifikasi harus bisa
dilakukan. Perubahan tersebut dapat menyasar ke pertanian holtikurtura yang lebih
ramah lingkungan, ataupun pemisahan dan penjarakan tertentu antara pertanian
holtikultura dengan pertanian kopi. Sertifikasi 4C sebagai sertifikasi produk kopi dalam
indikator “Dimensi Lingkungan” menjelaskan mengenai penggunaan pestisida dan
bahan kimia berbahaya lainnya sebagai salah satu prinsipil yang diatur dalam kode
etiknya.”
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https://www.4c-services.org/wp-content/uploads/2020/07/200701_4C-Code-of-Conduct_v.4.0.pdf

Permasalahan budi daya yang dihadapi oleh petani responden saat ini masih cukup
beragam, di antaranya adalah penurunan produksi dan fenomena daun menguning.
Apabila melihat usia kopi yang masih berkisar 10 tahunan, pohon kopi seharusnya
masih dalam masa produktif, yaitu hingga usia 15 tahun.’

Penurunan produksi pada usia kopi yang produktif dapat menjadi indikasi dari
pengaruh faktor-faktor produksi. Faktor produksi kopi secara umum dapat
dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal terbagi
menjadi dua yaitu faktor biologis (kesuburan lahan, bibit, varietas), dan faktor sosial
ekonomi (biaya produksi, tenaga kerja, tingkat pendidikan petani, dan lain sebagainya)
Sementara iklim, cuaca, suhu, dan curah hujan merupakan contoh dari faktor produksi
eksternal.

6

Gambar 5. Wawancara dan observasi lapangan dengan salah satu petani yang mengeluhkan daun
menguning dan produksi menurun di Rawa Bento, Kerinci.

Penurunan produksi yang dikeluhkan oleh petani responden
memerlukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui
penyebabnya terkait dengan beragam faktor yang
memengaruhi produksi. Penelitian lebih lanjut dapat
menghadirkan informasi yang lebih komprehensif untuk
menghadirkan solusi-solusi tepat sararan terkait penurunan

Menurut petani,

produksi. kurangnya kegiatan
manajemen
Melalui data dari responden, disebutkan bahwa petani pengolahan tanah
berasumsi penurunan hasil panen disebabkan oleh penurunan yang baik telah
kualitas dan kesuburan tanah. Menurut petani, kurangnya memengarubhi
kegiatan manajemen pengolahan tanah yang baik, seperti kesuburan tanah,
minimnya kegiatan pemupukan untuk kopi, minimnya sehingga . _
penyiangan, dan perebutan unsur hara dengan tanaman kmoepri\gurangl produksi

holtikutura dan gulma, telah memengaruhi kesuburan tanah,
sehingga mengurangi produksi kopi.
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3.1.5. Kondisi lingkungan pertanian
Kopi Kerinci

Informasi mengenai perubahan lingkungan di sekitar
daerah pertanian Kerinci juga diambil melalui persepsi
petani dalam wawancara. Adapun indikator perubahan
lingkungan tersebut terkait pada ketersediaan dan
kualitas air, perubahan suhu lingkungan, kehadiran
hewan liar, dan populasi pepohonan.

Untuk indikator perubahan suhu lingkungan, semua
responden menyatakan merasakan adanya perubahan
suhu di Kerinci. Suhu lingkungan di Kerinci disebutkan
menjadi terasa lebih panas dibandingkan 10-15 tahun
sebelumnya.

Hampir seluruh petani menyebutkan bahwa hal ini
merupakan akibat dari perubahan iklim, kegiatan
penebangan, dan perubahan lahan hutan yang
menyebabkan berkurangnya jumlah pohon (kayu’).

Pepohonan merupakan salah satu elemen penting dalam
hutan yang berperan meregulasi suhu/iklim lokal dan
global. Surat kabar dan berita mengabarkan kegiatan
penebangan pohon dan psembalakan hutan masih
berlangsung di area TNKS dan sekitarnya. Kegiatan
pertanian, baik holtikutura maupun berkebunan, telah
menjadi salah satu penyebab utama penebangan lahan
tesebut, baik di masa lalu maupun saat ini.”

Suhu lingkungan di Kerinci disebutkan
terasa lebih panas dibandingkan 10-15
tahun sebelumnya. Hampir semua
petani menyebutkan bahwa hal ini
disebabkan oleh perubahan iklim dan
kegiatan penebangan dan perubahan
lahan hutan yang menyebabkan
berkurangnya jumlah pohon (kayu).
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7. Penggunaan istilah "‘pohon kayu” pada pohon-pohon besar/tanaman selain sayur dan
lainnya mengindikasikan nilai manfaat yang dapat dibayangkan petani dari pohon-pohon
tersebut.

8. lklim Mikro dan Indeks ketidaknyamanan Taman Kota di Kelurahan Komet Kota
Banjarbaru, Nova Anisa dkk, 2015.

9. https://www.mongabay.co.id/2021/11/23/pembalakan-liar-di-tn-kerinci-seblat-marak/




Gambar 6. Foto udara kawasan ladang ilegal di dalam kawasan Taman Nasional Kerinci Seblat (TNKS), kaki
Gunung Kerinci, Jambi. Penebangan kayu dan pembukaan lahan ilegal dalam kawasan lindung taman
nasional setempat masih terus terjadi (Republika, 2021).

Indikator perubahan lingkungan kedua yang kami diskusikan adalah kualitas dan
kuantitas sumber mata air di daerah Kerinci. Terdapat beberapa sumber air yang sering
digunakan oleh petani dan masyarakat di Kerinci, antara lain air tadah hujan, air rawa,
sungai, dan mata air.

Secara umum, menurut responden belum ada masalah kekurangan air di Kerinci yang
dirasakan saat ini. Namun, sebagian petani menyebutkan bahwa terdapat pengurangan
beberapa jumlah mata air. Penjelasan yang sama pun diberikan terkait kualitas air.
Menurut petani dan masyarakat Kerinci, tidak ada perubahan kualitas air yang mereka
rasakan saat ini.

Hutan dan elemen pepohonan berkaitan erat dengan ketersediaan dan kualitas air di
lingkungan tertentu. Sebagai penyedia jasa lingkungan, hutan dan pohon-pohonnya
berperan besar dalam daur air di permukaan dan di bawah permukaan tanah, termasuk
proses filtrasi air. Deforestasi dalam skala besar dan terus menerus tanpa ada kegiatan
reforestasi akan meningkatkan aliran air di permukaan, yang kemudian mengakibatkan
tanah di permukaan yang semakin menipis, meningkatkan sedimen pada badan air,
yang berakibat pada daur air di lingkungan.® Menghilangnya mata air yang disaksikan
oleh petani dan masyarakat Kerinci dapat menjadi indikator perubahan yang terjadi
terhadap daur air di lingkungan Kerinci.

Indikator lingkungan yang lain adalah keberadaan dan pertemuan dengan hewan liar.
Melalui wawancara, kami menanyakan kepada responden apakah mereka masih sering
melihat dan mendapati hewan seperti tupai, burung, babi, dan kadal di sekitar ladang
mereka. Seluruh responden menjawab bahwa mereka sudah sangat jarang melihat dan
bertemu hewan-hewan tersebut. Mereka berasumsi bahwa hal ini disebabkan oleh
beberapa hal, antara lain adanya kegiatan perburuan dan menurunnya jumlah pohon di
daerah tersebut.

18 | Budidaya kopi & Agroforestri di Jambi

10. https://www.profauna.net/id/content/inilah-hubungan-mesra-antara-hutan-dan-ketersediaan-air#. Yh3ivxNBxQl/
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Perubahan lahan dan intensifikasi pertanian berpengaruh terhadap populasi satwa liar.*
Perubahan lahan, yang sebelumnya hutan menjadi pemukiman dan lahan pertanian
holtikultura, mempersempit ruang hidup, termasuk jumlah makanan yang tersedia bagi
satwa liar. Selain itu, kegiatan intensifikasi, seperti mekanisasi dan penggunaan input
kimia juga memberikan pengaruh negatif terhadap populasi satwa liar. Misalnya, jumlah
serangga dan hama sebagai makanan burung yang menurun karena pemberian
insektisida. Selain itu, burung yang masih menemukan hama dan serangga yang sudah
terkena pestisida ini atau menjadi resisten terhadap pestisida, akan mengalami
gangguan kesehatan dan mati.”*

Akibat berantai ini dalam jangka panjang akan memengaruhi keaneragaman hayati di
Kerinci, yang berdampak pada semua elemen ekosistem, baik mahluk hidup maupun
non-mahluk hidup (contoh: kualitas air, tanah, udara). Keanekaragaman hayati
termasuk tumbuhan, hewan, dan mikroorganisme serta ekosistem yang rumit dan
kompleks ini lah yang membentuk lingkungan hidup di mana setiap spesies dan
organisme berinteraksi dan bekerja sama dalam menjamin keseimbangan dan
mendukung hidup di dalamnya. Keanekaragaman hayati mendukung semua yang ada
di alam untuk keberlangsungan hidup semua mahluk: makanan, air, obat-obatan dan
habitat."

Indonesia secara umum adalah negara yang dikenal sebagai negara mega-
biodiversitas, yang sayangnya juga negara dengan tingkat keterancaman lingkungan
yang tinggi. Hal ini menjadikan Indonesia sebagai wilayah prioritas konservasi
keanekaragaman hayati di dunia’> Oleh karena itu, pembangunan di Indonesia harus
berbasis pada pembangunan berkelanjutan untuk menjamin keberlangsungan
keanekaragaman hayati di dalamnya.
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3.1.4. Kondisi dan potensi Agroforestri

Topik wawancara terakhir dengan pada responden
membahas bagaimana kondisi dan potensi kegiatan
penanaman dalam upaya mendukung pengembangan
agroforestri kopi di Kerinci. Sebagian besar responden
menyatakan bahwa mereka mengetahui tentang manfaat
pohon naungan bagi tanaman kopi mereka, namun
praktik di lapangan masih minim dilakukan.

Selain karena minimnya pengetahuan lebih lanjut
mengenai fungsi naungan, motivasi petani masih rendah,
karena lebih mempertimbangkan manfaat ekonomi
jangka pendek yang akan didapatkan. Manfaat ekonomi
ini pula yang memengaruhi praktik pemanfaatan sela
tanaman kopi sebagai tempat penanaman holtikultura,
bukan dengan pohon naungan.

Secara tradisional, kopi di Indonesia dan dunia banyak
dibudidayakan dengan sistem campuran dan agroforestri
atau wanatani. Di dataran tinggi Gayo misalnya, budi
daya kopi telah berlangsung selama ratusan tahun dan
praktik penggunaan pohon naungan adalah hal yang
umum dilakukan oleh petani kopi Gayo. Kopi sendiri
merupakan tanaman liar yang awalnya tumbuh bersama
tamanan lain, termasuk tanaman naungan.

Setelah dibudidayakan, areal lahan kopi di dunia menjadi
lebih dari 10 juta hektar. Pembudidayaan di tahun
1990an yang menekankan pada produksi dan
produktivitas telah mengubah model penanaman kopi
dari tanaman “understory” (di bawah naungan kanopi),
menjadi “full-sun” (tanpa naungan). Kopi full-sun banyak
dipraktikkan pada jenis kopi Robusta yang lebih tahan
panas dan paparan sinar matahari. Sementara, varietas
Arabika tradisional yang rentan akan panas dan paparan
sinar, digantikan dengan varietas hibrid agar bisa ditanam
secara “full-sun”.
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Gambar 7. Contoh perkebunan full-sun (https://essense.coffee/).

Akan tetapi, berbagai penelitian membuktikan efek negatif dan kekurangan dari praktik
kopi secara full-sun, antara lain:

1.Di perkebunan kopi dengan tanaman naungan dan campuran, daun-daun mati dari
pepohonan di atas dapat memberi nutrisi untuk pohon kopi. Di perkebunan full-
sun, nutrisi ini tidak tersedia, sehingga harus menggunakan pupuk, terutama
nitrogen. Kebanyakan banyak pohon penaung tradisional adalah legum pengikat
nitrogen seperti lamtoro.

. Di perkebunan kopi matahari atau full-sun yang seringkali sangat intensif,
fenomena tercuci atau hilangnya nitrat menjadi tiga kali lebih besar dari
kopi dengan naungan dan tanaman campuran. Perembesan nitrat tersebut
berpotelr;si besar memberikan efek negatif terhadap kesehatan manusia dan
ekologi.

. Gulma di perkebunan dengan naungan lebih sedikit, baik karena peneduh itu
sendiri maupun karena daun-daun berguguran dari pohon peneduh yang
berfungsi sebagai mulsa alami. Sementara, di perkebunan matahari, herbisida
diperlukan untuk mengendalikan gulma.

. Tanah di perkebunan matahari lebih terbuka terhadap paparan dan unsur-unsur
luar, terutama di daerah tropis dengan curah hujan yang tinggi. Hal ini
menyebabkan erosi tanah lapisan atas dan pelarutan pupuk kimia, pestisida, dan
herbisida ke daerah aliran sungai setempat. Erosi tanah, pengasaman, dan
polusi air adalah konsekuensi serius dari penanaman kopi di perkebunan matahari.

5. Tanaman kopi di perkebunan matahari tumbuh dan menua lebih cepat
dibandingkan kopi yang ditanam di tempat dengan peneduh, sehingga harus
diganti lebih sering. Pohon kopi yang ditanam di bawah sinar matahari biasanya
produktif selama kurang dari 15 tahun, sedangkan pohon kopi yang ditanam di
bawah naungan dapat menghasilkan selama 30 tahun atau lebih.
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17. https://www.researchgate.net/publication/305781659_Environmental_Impacts_of_Nitrogen_Use_in_Agriculture_Nitrate_
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Pada pembahasan lebih lanjut dengan responden,
diketahui bahwa saat ini sudah mulai banyak yang tertarik
untuk menanam pohon atau tanaman naungan di kebun
kopi mereka. Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor,
seperti:

* Petani merasakan adanya pendapatan yang cukup
baik dari kopi. Hal ini mendorong mereka untuk
meningkatkan dan mengadopsi praktik budi daya
kopi yang lebih baik.

e Adanya pelatihan-pelatihan dari Koperasi Barokah,
terutama terkait pertanian tepat iklim dan
agroforestri. Bagi petani, teknik agroforestri yang
didapatkan merupakan upaya menjaga keberlanjutan
pendapatan dari kopi, dan potensi peningkatan
pendapatan dari varietas tanaman naungan yang
mereka integrasikan di lahan kopi mereka.

Beberapa jenis pohon atau tanaman naungan yang
banyak ditanam oleh petani Kerinci bersama kopi, antara
lain adalah alpukat, terong belanda, jambu biji, dan
pisang. Ketertarikan terhadap jenis tanaman pelindung
tertentu ini didasari oleh pengalaman bahwa tanaman
tersebut tumbuh dengan baik di area Kerinci, serta
potensi nilai ekonomi dari penjualan produk yang
dihasilkan oleh tanaman naungan tersebut.

Gambar 8. Penanaman pohon alpukat sebagai pohon penaung oleh
Koperasi Koerintji Barokah Bersama (KKBB), di lahan petani anggota KKBB
di area Taman Nasional Kerinci Seblat.
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Di perkebunan kopi dengan pohon pelindung/naungan/agroforestri, sangat penting
untuk memahami keanekaragaman hayati pohon atau tanaman yang pernah ada di
sana. Studi yang sudah pernah dilakukan, kearifan lokal, hingga pengalaman petani
dapat menjadi sumber informasi. Penggunaan pohon pelindung/naungan yang tepat
dan berlandaskan keanekaragaman hayati setempat dapat melipatgandakan tingkat
keanekaragaman hayati perkebunan dan lingkungan di sekitarnya.

Pemilihan jenis pohon pelindung juga dapat didasarkan pada praktik-praktik di tempat
lain yang telah membuktikan pengaruh pohon pelindung tersebut. Lamtoro misalnya,
menjadi pohon yang paling sering digunakan sebagai pohon pelindung di dataran
tinggi Gayo. Lamtoro merupakan tanaman legum dengan akar yang mengandung
rhizobium, sehingga dapat menyuburkan tanah dan berperan penting dalam daur
Nitrogen di alam. Tanaman kopi yang ditanam dengan pohon pelindung, jumlah rata-
rata produksi kopi-nya adalah sebesar 1.746 kg/ha/tahun. Sementara, produksi kopi
yang tidak diberi pohon pelindung adalah sebesar 865 kg/ha/tahun.17
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Gambar 9. Penggunaan lamtoro sebagai pohon pelindung tanaman kopi
Arabika di Aceh Tengah (Kompasiana).

1.746 865

Jumlah rata-rata produksi Jumlah rata-rata produksi
kopi yang ditanam dengan kopi yang tidak diberi
pohon pelindung. pohon pelindung.
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3.2 KABUPATEN MERANGIN -
KOPERASI CAHAYA

PUNCAK MERANGIN

3.2.1 Sejarah, kondisi dan pengolahan
lahan di Merangin

Di Kabupaten Merangin, studi ini dilakukan di Desa Pulau
Tengah di Kecamatan Jangkat, dan Desa Simpang Talang
Tembago, Rantau Suli, dan Gedang di Kecamatan Jangkat
Timur. Seluruh wilayah tersebut terletak di dalam lingkup
lembah Gunung Masurai yang termasuk dalam wilayah
Taman Nasional Kerinci Seblat.

Berdasarkan data yang dihimpun dari responden
penelitian, sistem kepemilikan lahan di antaranya adalah
lahan pribadi yang diperolah dari warisan orang tua, dan
sebagian dibeli dengan status hak guna maupun sporadik.
Masa pengelolaan lahan oleh para responden di wilayah
studi ini beragam, mulai dari tiga hingga 20 tahun.

Lembah Masurai dahulu merupakan kawasan hutan.
Kemudian, menjelang abad ke-20, sebagian wilayahnya
bertransformasi menjadi kawasan pemukiman dan lahan
pertanian, serta perkebunan komoditas.

Sepuluh tahun yang lalu, lahan yang digunakan oleh
responden studi saat ini merupakan lahan kosong yang
tidak termanfaatkan. Ada juga yang merupakan lahan
bekas sawah, dan sebagian adalah lahan yang ditanami
tanaman kayu manis. Masyarakat kemudian
menggunakan lahan tersebut untuk menanam kopi, kayu
manis, tanaman kayu, dan hortikultura.
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Dalam beberapa dekade terakhir, masyarakat di sekitar Gunung Masurai mengalami
proses perubahan bentuk mata pencaharian berdasarkan aktivitas penggunaan lahan.
Namun, pertanian padi (sawah dan ladang) dan kayu manis merupakan kegiatan utama
yang tetap mendominasi sumber mata pencaharian masyarakat di wilayah tersebut.”

Di sekitar tahun 1970an, kayu manis mulai dikembangkan karena meningkatnya
permintaan pasar internasional, sehingga menjadi salah satu sumber mata pencaharian
yang dominan bagi masyarakat di wilayah Jangkat dan Jangkat Timur® Petani
setempat secara perlahan berbaur dengan perladangan daur ulang (shifting cultivation)
menjadi sistem wanatani. Di tahun 1980an, kopi dan hortikultura, terutama kentang di
wilayah dataran tinggi kecamatan Jangkat, mulai berkembang. Hal ini menyebabkan
menurunnya peran produksi kayu manis akibat turunnya permintaan dan harga pasar.
Hingga saat ini, kopi, hortikultura, dan kayu manis merupakan komoditas yang menjadi
sumber mata pencaharian utama masyarakat di wilayah studi ini di Merangin.

Dari hasil wawancara dengan responden di empat desa di dua wilayah kecamatan
tersebut, dari 2-4 hektar rata-rata lahan yang digarap oleh responden, kopi merupakan
tanaman dominan. Dalam dua hektar lahan, rata-rata terdapat 2.000-4.000 pohon
kopi yang ditanam. Di antaranya ada sekitar 500 pohon kayu manis dan sebagian kecil
pohon kayu. Selain itu, responden juga mengupayakan tanaman hortikultura seperti
cabai rawit sebagai sumber mata pencaharian tambahan dari tanaman kopi dan kayu
manis. Kondisi pengolahan lahan ini tercermin dari data produksi tanaman perkebunan
dan hortikultura di Kabupaten Merangin yang paling dominan berada di Kecamatan
Jangkat dan Jangkat Timur. Masing-masing wilayah mencapai 1.993 ha dan 2.052 ha di
tahun 2020, yang menunjukkan peningkatan hampir 200 ha di masing-masing area
sejak tahun 2019.
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20. Lihat Hariyadi, B. (2021). Orang Serampas: tradisi dan pengetahuan lokal di tengah perubahan.
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21. Dalam bukunya, Hariyadi (2021) menerangkan bahwa Kecamatan Jangkat saat ini merupakan wilayah yang dihuni
oleh sebagian besar masyarakat yang menyebut dirinya keturunan Marga Masurai, dan sedangkan wilayah Jangkat
Timur (yang dahulu dinamakan Sungai Tenang) dihuni oleh keturunan dari Marga Sungai Tenang.

22. Kabupaten Merangin dalam Angka 2021.
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Luas areal perkebunan kayu manis di dua wilayah tersebut masing-masing mencapai
791 ha dan 1.107 ha di tahun 2020. Jangkat dan Jangkat Timur merupakan dua
kecamatan produsen kentang terbesar di Kabupaten Merangin, dengan luas areal
mencapai 125 ha dan 110 ha, sementara luas areal tanaman cabai besar di kedua
wilayah di tahun 2020 masing-masing mencapai 42 ha dan 87 ha.

Luas Wilayah Komoditas Tahun 2020
No Kecamatan ' Kayu manis .
Kopi ( ha) (ha) Kentang (ha) | Cabai (ha)
1 Jangkat 1993 791 125 42
2 Jangkat Timur 2052 1107 110 87
Total 4048 1898 235 129

Tabel 2. Luas wilayah komoditas utama di dua kecamatan wilayah studi.

Terkait dengan pengelolaan lahan, responden menerangkan bahwa 10 tahun yang lalu,
tanah masih subur karena belum banyak pengolahan tanah yang dilakukan. Tanah
masih dibiarkan secara alami, sehingga masih mengandung unsur hara yang tinggi
dibandingkan dengan saat ini yang mulai kering dan gersang. Praktik pengolahan tanah
yang dilakukan selama 10 tahun terakhir umumnya dengan membolak-balikkan tanah
dan menghilangkan rumput menggunakan herbisida.

Pemahaman responden menunjukkan bahwa penyebab menurunnya kesuburan tanah
dikarenakan minimnya pemupukan. Karena itu, untuk meningkatkan kesuburannya,
maka pemberian pupuk organik perlu dilakukan. Praktik pemupukan dan penggunaan
herbisida yang dilakukan petani untuk menghilangkan gulma merupakan bentuk
rekomendasi yang diterapkan dari usaha tani hortikultura, khususnya kentang di
wilayah Jangkat untuk meningkatkan produktivitas tanaman tersebut.”

Kegiatan perawatan usahatani hortikultura khususnya dalam mengatasi gulma dan
penggunaan pupuk kimia untuk peningkatan produktivitas memiliki dampak negatif
terhadap kondisi biologis dan ekosistem tanah. Penelitian Rose, dkk (2016)
menunjukkan bahwa penggunaan herbisida dapat menimbulkan gangguan pada
ekologi cacing tanah yang diketahui berperan penting dalam kesuburuan tanah,
menghambat siklus nitrogen dalam tanah, serta meningkatkan penyakit pada area-area
tertentu.”*
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Sementara itu, penggunaan pupuk kimia (urea) secara jangka
panjang sebagai sumber nitrogen tanaman berdampak
negatif dengan meningkatkan keasaman tanah, mereduksi
kandungan kalsium dan magnesium pada tanah secara
signifikan,zsdan meningkatkan eturofikasi yang dapat
merusak ekosistem pesisir maupun perairan darat di
sekitarnya.26

Meskipun demikian, hasil wawancara dalam studi ini
menunjukkan bahwa seluruh responden menyadari bahwa
penggunaan ‘racun’ herbisida dan pupuk yang terus menerus
dalam beberapa dekade terakhir merupakan salah satu
penyebab berkurangnya kesuburan tanah di wilayahnya.

Semua responden dari empat desa studi berpendapat bahwa
penggunaan pupuk organik dan menghindari penggunaan
pestisida merupakan cara untuk mengembalikan kesuburan
tersebut. Mereka berharap dapat mempelajari lebih jauh
bagaimana membuat pupuk organik untuk kesuburan tanah
lahan pertanian mereka.
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organik dan menghindari
penggunaan pestisida
merupakan cara untuk
mengembalikan
kesuburan tanah, dan
berharap bisa
mempelajari cara
membuat pupuk organik
untuk lahan pertanian
mereka.
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3.2.2 Praktik pertanian kopi di Merangin

Kopi dan kayu manis merupakan dua komoditas perkebunan
utama yang saat ini menjadi sumber pendapatan rumah
tangga keluarga petani di wilayah Kecamatan Jangkat dan
Jangkat timur. Selain itu, padi merupakan sumber pangan
pokok yang subsisten. Ketiga tanaman tersebut dipadukan
dengan tana2r7nan campuran lainnya dengan pola wanatani
(gambar 11).

Rata-rata responden telah menanam kopi dan kayu manis
sejak lama, mulai dari enam hingga 20 tahun yang lalu.
Wawancara dengan responden di empat desa lokasi studi
menunjukkan bahwa alasan utama masyarakat menanam
kopi dan kayu manis adalah karena pemeliharaannya yang
tidak terlalu sulit, praktik dan pengetahuannya telah
diturunkan secara turun-temurun, harga (khususnya kopi)
yang bagus, serta berkontribusi signifikan terhadap
pendapatan keluarga untuk kebutuhan rumah tangga dan
pendidikan anak.

Meskipun kayu manis merupakan salah satu tanaman
perkebunan utama yang dibudidayakan di Jangkat dan
Jangkat Timur, masyarakat (responden) mengaku belum
pernah mendapatkan pelatihan mengenai teknik budi daya
kayu manis yang baik. Justru, pelatihan atau peningkatan
kapasitas terkait budi daya kopi di empat desa studi sering
difasilitasi oleh Lembaga Tiga Beradik yang didukung oleh
Rikolto sejak tahun 2018 dengan menghadirkan tenaga-
tenaga ahli di bidang budi daya kopi, seperti dari Pusat
Penelitian Kopi dan Kakao (Puslitkoka) yang ada di Jember,
Jawa Timur.

Peningkatan kapasitas masih perlu dilakukan. Saat ini
responden menyatakan masih memiliki banyak kendala,
seperti dalam budi daya dan pola tanam kopi dan kayu manis,
hama dan penyakit tanaman, kesuburan tanah, cuaca dan
musim, sarana dan prasarana, dan kerusakan lingkungan.
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Gambar 10. Kegiatan pelatihan di kebun kopi petani di Kecamatan Jangkat Timur. Beberapa tanaman sela
ditanam di satu hamparan kebun kopi (LTB).

Sistem wanatani dinilai memiliki dampak positif yang besar bagi pelestarian tanah, air,
keanekaragaman hayati, peningkatan unsur hara, pengendalian iklim mikro,
peningkatan serapan karbon, hingga pendapatan petani.28 Meskipun demikian, dari hasil
wawancara di empat desa, pengetahuan mengenai fungsi dan praktik wanatani belum
banyak dimiliki petani. Praktik pola tanam kayu manis, kopi, dan tanaman lainnya masih
sangat beragam, dan petani belum mengetahui bagaimana pola tanam yang tepat.
Selain itu, sebagian besar petani tidak mengetahui fungsi tanaman naungan, sehingga
memilih untuk tidak menaungi tanaman kopinya.

Persoalan hama menjadi momok bagi petani kopi dan kayu manis di Merangin.
Penyakit yang kerap menyerang tanaman kopi mereka menimbulkan daun berbintik
dan kuning, buah mudah rontok, serangan hama berwarna putih di daun kopi, batang
membusuk, dan tanaman mati menjelang musim panen.

Dari ciri-cirinya, disinyalir penyakit tersebut adalah karat daun (hemileia vastatrix),
bercak daun (cercospora coffeicola), dan jamur upas (upasia salmonicolor) yang
disebabkan oleh jamur. Sementara gejala berbintik dan munculnya hewan berwarna
putih merupakan ciri dari serangan kutu hijau (coccus viridis), dan wereng (sanurus
indecora).?® Pada tanaman kayu manis, responden mencirikan adanya cairan hitam
yang keluar dari batang. Ciri penyakit ini merupakan kanker batang di kayu manis yang
disebabkan oleh jamur phythopthora cinnamomi akibat iklim lembab karena jarak
tanam yang terlalu rapat.*
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Gambar 11. Beberapa jenis wanatani kayu manis yang dikembangkan dari pertanian bergilir (shifting
cultivation) di Serampas, wilayah Jangkat. Diagram menunjukkan perkembangan tanaman selama periode
lebinh dari 5 tahun.
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Tingkat kesuburan tanah menjadi tantangan dalam produksi kopi di wilayah studi
Merangin. Menurut responden, tingkat kesuburan tanah yang tidak optimal
disebabkan karena minimnya pengetahuan dan keterampilan petani dalam mengolah
tanah, maupun memproduksi pupuk kompos atau pupuk organik.

Meskipun pengetahuan mengenai penggunaan pupuk
kimia terhadap optimalisasi tanaman diketahui oleh
petani, namun akses modal untuk penyediaan input
tersebut sangat terbatas. Oleh sebab itu, petani
membiarkan tanah mereka tidak terkelola dan dibiarkan
secara alami. Sarana dan prasarana pengolahan tanah,
budi daya, maupun pasca panen (huller dan rumah jemur)
juga menjadi kendala yang diungkapkan oleh responden.

Tantangan lainnya adalah cuaca yang tidak menentu
sehingga menyebabkan produksi kopi yang tidak stabil.
Responden berasumsi bahwa hal ini disebabkan oleh
tingkat perubahan lahan dan deforestrasi yang tinggi di
wilayah mereka.

Banyak petani yang membuka hutan untuk menanam
kayu manis, kopi, maupun hortikultura yang berdampak
pada perubahan iklim di wilayah Merangin. Meskipun
demikian, semua petani dalam studi ini termotivasi untuk
mempelajari cara membuat pupuk organik, teknik
perawatan kopi yang baik, menjaga keseimbangan
lingkungan dengan tidak membuka lahan baru yang
sifatnya merusak hutan, serta mengadopsi teknik atau
pola perawatan kopi yang tepat.

Seluruh responden merasakan cuaca saat ini lebih panas daripada waktu-waktu
sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh kerusakan hutan akibat aktivitas penggarapan.
Taman Nasional Kerinci Seblat yang merupakan wilayah sekitar Gunung Masurai, saat
ini telah mengalami laju deforestrasi sebesar lebih dari delapan persen, atau setara 1,3
juta hektar.™
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Hal ini memengaruhi keberlangsungan ekosistem,
termasuk keberadaan sumber mata air makhluk hidup
yang bergantung di dalamnya. Namun, responden
mengungkapkan belum merasakan perubahan sumber air
di wilayah mereka. Sumber air yang ada masih baik dari
segi kualitas maupun kuantitas, serta masih layak
dikonsumsi.

Dalam diskusi kelompok di empat desa, terdapat
beberapa indikator yang disebutkan oleh responden
terkait kondisi lingkungan di wilayah mereka: peningkatan
curah hujan, angin, serta adanya longsor di titik-titik
tertentu. Fenomena-fenomena tersebut dapat
disebabkan oleh perubahan iklim maupun perubahan
pola penggunaan lahan di wilayah studi, terutama di
sekitar hutan dan daerah aliran sungai.

Studi Tarigan dan Faqgih (2019) di wilayah Daerah Aliran
Sungai (DAS) Merangin Tembesi ** mengungkapkan
bahwa secara terpisah, perubahan penggunaan lahan
menyebabkan 40 persen penurunan pada pelepasan air
minimum (minimum discharge) selama musim kemarau
dan peningkatan 65 persen puncak pelepasan maksimal
(peak maximum discharge) selama musim penghujan.

Sementara itu, perubahan iklim menyebabkan 32 persen
penurunan pada pelepasan air minimum selama musim
kemarau, dan 96 persen puncak pelepasan maksimal
selama musim penghujan.

Kedua faktor tersebut memiliki dampak yang signifikan
ketika adanya peristiwa alam yang ekstrim, namun
perubahan iklim memiliki dampak yang lebih besar pada
puncak pelepasan maksimal. Saat terjadi situasi yang
ekstrim pada saat musim penghujan, hal tersebut dapat
meningkatkan potensi longsor di titik-titik tertentu di
wilayah yang rentan.
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Gambar 12. Perkebunan kopi Robusta di Kabupaten Merangin (sumber: Wikipedia).

Menurut responden, kerusakan hutan juga memengaruhi hilangnya keragaman
biodiversitas. Terkait dengan fauna, sebagian responden menekankan bahwa saat ini
populasi burung tertentu tampak mulai berkurang. Hal ini disebabkan karena
habitatnya dipengaruhi oleh menurunannya keberadaan spesies pohon maupun
tanaman tertentu yang merupakan sumber makanan mereka.

Sementara itu, tanaman yang melekat dalam ingatan responden yang saat ini sudah
sulit ditemui adalah manau atau sejenis rotan. Seiring dengan peningkatan populasi di
sekitar lembah Masurai, keberadaan tanaman tersebut kini hanya bisa didapatkan di
sekitar wilayah pegunungan saja. Dulu, tanaman ini berfungsi untuk dibuat kiding,
terutama saat menjelang musim panen pade untuk wadah, maupun digunakan untuk
bahan membuat penjerat untuk menangkap burung yang saat ini sudah tergantikan
dengan senapan angin.33

3.2.4 Kondisi dan potensi Agroforestri

World agroforestri Center mendefinisikan agroforestri (wanatani) sebagai sistem
penggunaan lahan yang mengombinasikan pepohonan dengan tanaman pertanian
untuk meningkatkan keuntungan, baik secara ekonomi maupun lingkungarﬁ4

Sistem usahatani ini telah lama dipraktikkan oleh masyarakat di wilayah Jangkat dan
Jangkat Timur sebagai bentuk asimilasi budaya pertanian subsisten nenek moyang
masyarakat di sekitar Gunung Masurai, dengan tanaman komersial seperti kayu manis,
kopi, dan tanaman hortikultura sebagaimana dijelaskan di sub-bab sebelumnya.
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Namun, efektivitas sistem usahatani tersebut ditingkatkan
untuk mengoptimalkan dampak positif terhadap
lingkungan maupun pendapatan petani di wilayah
Jangkat dan Jangkat Timur.

Dari hasil wawancara dan diskusi kelompok, sebagian World agroforestri Center
besar responden tidak tahu mengenai agroforestri, dan mendefinisikan agroforestri
tidak mengetahui bahwa yang telah mereka terapkan di (wanatani) sebagai sistem
lahan mereka saat ini merupakan suatu bentuk praktik penggunaan lahan yang
agroforestri. mengombinasikan
pepohonan dengan
Studi Jihad dan Lestari (2021) menunjukkan banyaknya tanaman pertanian untuk
keberagaman bentuk praktik agroforestri secara meningkatkan keuntungan,
tradisional yang tersebar di Indonesia. ** Studi ini baik secara ekonomi
membaginya dalam dua kategori besar, yakni praktik maupun lingkungan.

agroforestri berbasis sistem dan komoditas.

Contoh agroforestri berbasis sistem seperti penggunaan
pekarangan di daerah perkotaan di Jawa, mamar di Nusa
Tenggara Timur di sekitar area sumber mata air, dan
parak di Sumatera Barat yang merupakan kebun
campuran di daerah landai antara pemukiman dan
wilayah hutan.

Kategori agroforestri berbasis komoditas dapat berupa
pelak di Kerinci yang memadukan kopi dan kayu manis,
serta repong damar di Lampung yang memadukan
tanaman damar sebagai tanaman utama yang diselingi
dengan tanaman buah, kayu, palma, dan bambu.

Di wilayah Jangkat dan Jangkat Timur,
model agroforestri yang dipraktikkan
tampak berbasis komoditas dengan
memadukan budaya perladangan daur
ulang dengan kayu manis dan kopi. Hasil
dari sistem agroforestri tersebut hingga
saat ini menopang pendapatan rumah
tangga masyarakat agrikultur di wilyah
studi ini.
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Namun, harga komoditas yang cederung merosot dan kurang stabil, dampak
perubahan iklim akibat deforestasi dan perubahan penggunaan lahan yang masif,
menempatkan petani dalam posisi yang rentan dalam rantai nilai komoditas tersebut.
Oleh sebab itu, sangat penting untuk mengembangkan model agroforestri yang lebih
bernilai ekonomis serta ramah lingkungan.

Meskipun sebagian besar responden belum mengetahui fungsi tanaman penaung,
sebagian kecil berpendapat bahwa tanaman suren (kayu) cocok untuk dijadikan pohon
penaung. Sementara itu, sebagai tanaman sela, responden menyatakan tertarik untuk
menanam beberapa jenis pohon buah seperti jeruk, mangga, durian, alpukat, nangka,
dan klengkeng. Tanaman lainnya yang ingin ditaman berupa rumput gajah, pinang,
pala, dan jagung.

Pemahaman petani tentang agroforestri di wilayah studi ini masih rendah, namun
seluruh responden sangat antusias jika mendapatkan dukungan pelatihan dan bibit
tanaman untuk menerapkan agroforestri. Di beberapa wilayah, faktor yang memotivasi
penerapan agroforestri di level petani sangat beragam, baik secara internal maupun
eksternal, langsung ataupun tidak langsung.

Salah satu contoh studi mengenai motivasi petani dalam mengaplikasikan praktik
agroforestri dilakukan di Jawa Barat?*® Studi tersebut menunjukkan bahwa faktor utama
yang memotivasi petani dalam menerapkan agroforestri adalah kapasitas manajerial
petani dalam menerapkan sistem ini. Faktor lainnya antara lain persepsi petani terhadap
praktik agroforestri yang meliputi keuntungan relatif, kesesuaian kondisi agroforestri
dengan sosio-ekologi dan budayanya, serta kerumitan dalam multiplikasi maupun
peningkatan praktik (scaling-up) agroforestri.

Sementara, faktor tidak langsung yang memengaruhi petani adalah peran kelompok
tani dalam praktik agroforestri, karakteristik petani, peran penyuluh, serta peranan dari
pihak luar. Perlu adanya kajian lebih jauh terkait faktor motivasi dan kondisi
pengaplikasian agroforestri untuk mampu mengoptimalkan praktik agroforestri di
wilayah Jangkat dan Jangkat Timur.
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4. KESIMPUL
REKOMEN

4.1 Kesimpulan

&

AN
DASI

Ada beberapa kesimpulan yang bisa kami tarik
dari studi ini. Secara umum, praktik pertanian
kopi baik di Kerinci maupun di Merangin masih
dilakukan dengan cara dan pemahaman
tradisional.

Di Kerinci, kopi merupakan komoditas baru
dibandingkan dengan tanaman holtikutura
yang merupakan mata pencaharian utama
masyarakat Kerinci. Kenyataan ini
menyebabkan kopi sering dijadikan sebagai
tanaman pilihan kedua, yang juga terkait pada
pembagian tenaga kerja. Tenaga kerja di kopi
lebih sedikit dibandingkan akumulasi tenaga
kerja di holtikultura.

Kehadiran Koperasi Koerintji Barokah Bersama
(KKBB) dan kerja sama yang dilakukan dengan
berbagai pihak, termasuk bersama Rikolto
sejak tahun 2017, sangat berperan penting
dalam membangun pengetahuan serta potensi
pengembangan sektor kopi di Kerinci.

Dalam skema agroforestri atau wanatani,
pemahaman masyarakat terhadap pentingnya
pohon pelindung juga masih kurang sehingga
masih jarang diterapkan. Selain itu, anggapan
yang beredar untuk praktik penggunaan pohon
naungan di Kerinci adalah terkait penggunaan
lahan lopi yang ditanam bersama tanaman
holtikultura.

Holtikultura yang dibudidayakan secara
intensif, termasuk maraknya penggunaan
bahan dan input kimia, menjadi salah satu
tantangan dalam upaya sertifikasi kopi
berkelanjutan di daerah Kerinci.



Menurut studi yang dilakukan, hortikultura merupakan
penyebab utama pembukaan lahan yang marak dilakukan
di dataran tinggi Kerinci.

Berdasarkan studi, meskipun pendapat cukup beragam,
masyarakat di Kerinci menyebutkan adanya perubahan-
perubahan keadaan lingkungan. Beberapa indikator
perubahan lingkungan di antaranya tanah yang menjadi
kurang subur, kualitas dan kuantitas sumber air yang
semakin sedikit, suhu yang menjadi jauh lebih panas,
hingga berkurangnya satwa-satwa liar.

Terkait dengan praktik pengembangan atau potensi
integrasi praktik agroforestri di Kerinci, petani
menyebutkan ketertarikan dalam menanam beberapa
jenis pohon pelindung seperti alpukat, terong belanda
dan jambu biji. Selain itu juga tanaman seperti perdu dan
pisang yang cocok ditanam di wilayah tinggi.

Di Kabupaten Merangin, secara tradisional kopi ditanam
bersama dengan tanaman-tanaman lainnya, meskipun
masyarakat belum paham mengenai pengertian
agroforestri itu sendiri. Selain itu, juga lebih fokus pada
‘cash crop” seperti cabai dan padi. Kopi, cabai, dan padi,
disinyalir dilakukan secara subsisten dan menjadi faktor-
faktor perambahan hutan.

Dari penjelasan studi, praktik pertanian yang belum
optimal serta faktor budi daya disinyalir menjadi penyebab
tidak optimalnya produksi, terutama di tanaman yang
sudah berusia beberapa tahun. Untuk meningkatkan
produksi, petani membuka hutan dan lahan baru untuk
menanam lebih banyak pohon kopi. Hal ini tentu sangat
disayangkan, karena mampu berkontribusi terhadap krisis
iklim dan lingkungan.
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Dari studi ini, kami mengidentifikasi perubahan-perubahan lingkungan yang dirasakan
oleh masyarakat Merangin. Indikator-indikator yang disebutkan antara lain adalah
curah hujan yang besar, perubahan musim, dan semakin banyaknya peristiwa angin
ribut. Selain itu, masyarakat juga menyebutkan adanya peningkatan kejadian longsor di
beberapa titik dibandingkan dengan waktu lampau.

Hal ini sejalan dengan hasil studi sebelumnya yang menyebutkan bahwa perubahan
pelepasan air dan aliran sungai yang menurun disebabkan oleh perubahan iklim dan
penggunaan lahan. Dari studi, disebutkan juga bahwa rusaknya hutan dan perubahan
fungsi hutan menjadi faktor hilangnya keberagaman biodoversitas di Merangin.
Responden juga menyebutkan indikator seperti berkurangnya jumlah burung dan jenis-
jenis tanaman seperti rotan/manau yang mulai sulit ditemui.

Saat ini, praktik pertanian tradisional di area produksi kopi Robusta di Merangin banyak
menanam kopi dengan tegakan kayu manis. Sayangnya, praktik kayu manis yang
dilakukan dengan sistem tebang belum sepenuhnya dilakukan secara berkelanjutan.
Hal ini dikarenakan belum adanya pelatihan budi daya dan pengolaan kayu manis yang
pernah diterima oleh masyarakat. Perlu dilakukan penelitian lebih komprehensif terkait
dengan jenis naungan atau tegakan sebagai tanaman pelindung yang dapat
diintegrasikan dalam pengembangan dan praktik agroforestri di wilayah pertanian kopi
Merangin.

Menurut responden, ada beberapa jenis pohon yang menarik bagi masyarakat untuk
dapat dijadikan sebagai tanaman naungan kopi, seperti pohon suren (kayu), jeruk,
mangga, durian, alpukat, nangka, dan klenkeng. Sementara, tanaman pada strata
kanopi rendah dan understory antara lain seperti rumput gajah, pinang, pala, dan

jagung.
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Meskipun pemahaman petani mengenai agroforestri di wilayah studi ini masih rendah,
namun seluruh responden sangat antusias jika mendapatkan dukungan pelatihan dan
bibit tanaman untuk menerapkan agroforestri. Di sejumlah wilayah, faktor yang
memotivasi penerapan wanatani di level petani sangat beragam, baik secara internal
maupun eksternal, langsung ataupun tidak langsung.

4.2 Rekomendasi

Dari studi yang dilakukan, kami memberikan tiga rekomendasi untuk mendukung
pertanian yang berkelanjutan, tepat iklim, serta mampu memberikan potensi
pendapatan tambahan bagi rumah tangga petani kopi di Kabupaten Kerinci dan
Merangin:

1.Peningkatan kapasitas dan kesadaran petani terkait isu iklim dan keterkaitannya
dengan keberlanjutan pertanian perlu dilakukan dan didukung oleh semua pihak,
baik swasta, LSM, maupun pemerintah.

2. Perlu dilakukan studi lebih lanjut yang lebih komprehensif untuk mendesain
program dan penerapan agroforestri sebagai praktik pertanian yang lebih
regeneratif dan tepat iklim. Studi ini perlu melihat keragaman praktik dan kondisi
sosial ekonomi, serta lanskap masing-masing wilayah.

3. Kegiatan pendampingan dan peningkatan kapasitas petani perlu dilihat
dalam konteks yang lebih luas, seperti pada lingkup lanskap dan potensi ekonomi
lain di luar komoditas. Hal ini penting untuk memastikan bahwa program yang
dibuat dan dijalankan lebih holistik, untuk mencapai tujuan pertanian dan
pembangunan berkelanjutan di Kabupaten Kerinci dan Merangin.
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